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Abstrak: Permasalahan yang dihadapi siswa kelas VIII SMP/MTs salah satunya adalah bahan ajar yang digunakan
kurang membantu siswa dalam pembelajaran karena jumlahnya terbatas. Dari permasalahan tersebut diperlukan suatu
solusi yaitu mengembangkan modul untuk menunjang bahan ajar yang sudah ada, dengan kata lain buku tambahan
untuk siswa atau buku suplemen siswa yang dibuat semenarik mungkin. Materi yang diambil peneliti untuk
dikembangkan menjadi materi ajar dalam modul adalah materi operasi aljabar. Dengan demikian peneliti tidak
mengembangkan materi baru namun membuat modul yang baik dan menarik sehingga mempermudah siswa dalam
memahami materi dan memotivasi siswa dalam belajar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan.
Model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari model pengembangan menurut Sugiyono yang terdiri dari 10
langkah. Langkah-langkah tersebut meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. Karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian dilakukan sampai pada tahap ujicoba produk (ujicoba terbatas), kemudian
dilakukan revisi produk, dan hasil akhir yang berupa modul pembelajaran yang telah direvisi sebanyak dua kali. Modul
pembelajaran telah divalidasi oleh 1 dosen pendidikan matematika dan 2 guru matematika. Hasil validasi menunjukkan
persentase persepsi validator 84,3% dan masuk dalam kriteria validasi yang pertama yaitu sangat baik. Kemudian
modul diujicobakan terbatas dan diperoleh angket respon siswa dengan skor total 91,7%, sehingga respon siswa
terhadap pengembangan modul positif, dan melalui observasi dilakukan revisi tahap ke dua untuk penyempurnaan
modul. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan baik, layak digunakan, dan menarik
untuk dipelajari. Pengembangan modul menggunakan gambar dan warna yang menarik dapat menimbulkan ketertarikan
siswa dalam belajar matematika.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Modul, Operasi Aljabar

Abstract: The student’s problem in class VIII SMP/MTs one of them is the material studies that used less help
students in learning because it is limited. Of these problems required a solution that is developing a module to support
material studies existing, in other words an extra book for students or student supplement book made as attractive as
possible. Matter extracted researcher to developed into the studies matter in the module is algebraic operation matter.
Thus the researcher did not develop a new matter but make a good and attractive modules that facilitate students to
understand the matter and motivate students in learning. This type of research is research and development. The
development model used adapted from the development model according to Sugiyono, that consist of 10 steps. These
steps include: the potential and problems, data collection, product design, validation of design, revision of design,
experiment of products, revision of product, usage experiment, the revision of product and mass production. Due to
limitations of time, effort, and expense, so research conducted until the experiment of product (limited experiment),
then revision of product, and the final results of learning module which has been revised twice. Learning module have
been validated by one lecture of mathematics education and two teachers of mathematics. The result of the validation
shows the percentage 84.3% and on the criteria validation the first that is very good. Then the module experimented is
limited and obtained the survey response students in a total 91.7%, so the student’s response on the development of
module is positive, and through observation done revision of the second stage to improve the module. Based on the
results of research concluded that the modules developed is good, properly, and attractive to be studied. Development of
module using images and color interesting could cause interest students in mathematics learning.
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Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang mulai dipelajari secara formal oleh siswa
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Konsep aljabar didahului oleh aritmatika sebagai dasarnya. Hal
ini diperkuat dengan pendapat Clapham dan James Nicholson (2009:35) yang mengemukakan bahwa
“algebra is the area of mathematics related to the general properties of arithmetic”. Pernyataan tersebut
berarti bahwa aljabar adalah bidang matematika yang berhubungan dengan sifat-sifat umum aritmatika.
Dalam pembelajaran aljabar, pemahaman aritmatika yang baik sangat diperlukan. Karena ketika siswa
dihadapkan langsung dengan hal-hal yang abstrak, siswa akan merasa kesulitan untuk memahaminya. Oleh
karena itu, terlebih dahulu siswa diberikan pemahaman lebih pada sesuatu yang konkrit. Begitu pula dengan
pembelajaran aljabar, jika siswa tidak diberikan pemahaman aritmatika (konkrit) terlebih dahulu, maka siswa
akan kesulitan untuk memahami aljabar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VIII SMP dan guru
matematika SMP menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran
matematika yaitu buku paket dan LKS. Buku yang digunakan sebagai bahan ajar saat ini kurang membantu
siswa dalam pembelajaran, hal ini disebabkan oleh jumlah buku paket yang masih sangat terbatas dan belum
adanya buku modul pembelajaran matematika untuk siswa, sehingga buku tersebut boleh dipakai di sekolah
dan di perpustakaan serta tidak boleh dibawa pulang. Dari buku paket tersebut guru menerangkan pelajaran
dan dicatatkan di papan tulis, sehingga pengetahuan siswa hanya sekedar dari yang dicatatkan oleh guru.
Selain itu di dalam buku paket yang ada dengan kurikulum 2013, terdapat konsep yang belum dibahas secara
terperinci, yaitu konsep faktor pada materi operasi aljabar, sedangkan guru diharapkan dapat memberikan
materi tersebut kepada siswa, padahal jika guru ingin memberikan materi tambahan menggunakan media
elektronik dalam pembelajaran masih belum bisa karena terkendala dengan kondisi sekolah yang fasilitasnya
belum mendukung. Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami pemfaktoran bentuk aljabar pada materi
operasi aljabar.

Gejala tidak efisien, tidak efektif, dan kurang relevan tersebut tampak dari beberapa indikator seperti,
kurangnya motivasi belajar siswa, penyelesaian tugas siswa tidak sesuai waktu yang ditentukan, dan hasil
belajar siswa menunjukkan nilai yang kurang baik. Dengan kondisi pembelajaran yang demikian maka
tujuan pembelajaran akan sulit untuk dicapai. Sehingga dibutuhkan sebuah alat dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat mengatasi permasalah tersebut. Pengembangan modul dalam dunia pendidikan merupakan
suatu solusi untuk membantu siswa dan guru dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi.

Modul merupakan suatu bahan ajar yang disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar,
sebagaimana diungkapkan oleh Prastowo (2013:106) bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan
usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti fungsi pendidik. Jadi jika
pendidik dalam hal ini guru mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu, maka modul harus mampu menjelaskan

sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima siswa seperti halnya guru.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti akan mengembangkan sebuah modul
pembelajaran matematika pada materi operasi aljabar untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang baik dan
menarik, karena belum ada penelitian terdahulu yang mengembangkan modul matematika pada materi
operasi aljabar seperti yang akan dikembangkan, dan berdasarkan penelitian yang terdahulu modul memang
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa. Penyusunan modul didasarkan
pada silabus kurikulum 2013 dan bersumber dari buku matematika KTSP serta buku matematika kurikulum
2013.

Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development). Desain
pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan modul pembelajaran ini ialah desain pengembangan
yang diadaptasi dari model pengembangan sugiyono (2013:298) yang terdiri dari 10 tahap, yaitu (a) Potensi
dan Masalah, (b) Pengumpulan Data, (c) Desain Produk, (d) Validasi Desain, (e) Revisi Desain, (f) Ujicoba
Produk, (g) Revisi Produk, (h) Ujicoba Pemakaian, (i) Revisi Produk, (j) Produksi Masal. Model
pengembangannya dapat dilihat pada gambar berikut:

Potensi dan Pengumpul Desain Validasi
Masalah -an Data Produk Desain

Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain

Revisi
Produk

Produksi Masal

Gambar 1 Model Pengembangan Sugiyono

Prosedur Pengembangan
a. Menentukan Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Dari potensi dan permasalahan yang
ada di lapangan dapat dimanfaatkan sebagai acuan pengembangan produk penelitian. Dalam hal ini
peneliti menentukan potensi dan masalah yang terjadi di lapangan yaitu di SMP yang berkaitan dengan
siswa dan bahan ajar pembelajaran matematika yang turut berperan dalam proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Untuk memperoleh data potensi dan masalah maka peneliti melakukan wawancara
dengan siswa dan guru matematika SMP serta observasi lapangan.
Berdasarkan hasil wawancara, bahan ajar yang digunakan oleh siswa dan guru dalam
pembelajaran matematika yaitu buku paket dan LKS. Buku yang digunakan sebagai bahan ajar saat ini

kurang membantu siswa dalam pembelajaran, hal ini disebabkan oleh jumlah buku paket yang masih



sangat terbatas dan belum adanya buku modul pembelajaran matematika untuk siswa, sehingga buku
tersebut boleh di pakai di sekolah dan di perpustakaan serta tidak boleh dibawa pulang. Dari buku paket
tersebut guru menerangkan pelajaran dan dicatatkan di papan tulis, sehingga pengetahuan siswa hanya
sekedar dari yang dicatatkan oleh guru. Selain itu di dalam buku paket yang ada dengan kurikulum
2013, terdapat konsep yang belum dibahas secara terperinci, yaitu konsep faktor pada materi operasi
aljabar, sedangkan guru diharapkan dapat memberikan materi tersebut kepada siswa, padahal jika guru
ingin memberikan materi tambahan menggunakan media elektronik dalam pembelajaran masih belum
bisa karena terkendala dengan kondisi sekolah yang fasilitasnya belum mendukung. Hal ini
menyebabkan siswa kurang memahami pemfaktoran bentuk aljabar pada materi operasi aljabar

Dengan demikian, peneliti akan mengembangkan sebuah modul pembelajaran matematika pada
materi operasi aljabar yang baik dan menarik sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar
matematika. Peneliti berharap dengan modul pembelajaran matematika yang dikembangkan siswa akan

lebih mudah dalam memahami materi.

Pengumpulan Data

Setelah menentukan potensi dan permasalahan yang ada di lapangan, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk, yang
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan pembelajaran, bahan ajar, dan ketertarikan belajar matematika siswa
khususnya materi operasi aljabar kelas VIII SMP selama proses pembelajaran. Selain itu peneliti
mengumpulkan informasi yang mendukung pembentukan modul pembelajaran antara lain:
a. Silabus pembelajaran matematika kelas VIII (Kurikulum 2013).
b. Buku-buku tentang materi aljabar khususnya operasi aljabar.
c. Buku tentang pengembangan modul.

d. Karya ilmiah tentang pengembangan modul, dan sumber lainnya.

Desain Produk

Untuk memudahkan peneliti dalam membuat modul, maka peneliti harus menentukan fitur-fitur
yang akan disajikan dalam modul pembelajaran tersebut. Kemudian merancang modul sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Mendesain pada tahap ini mencakup mendesain isi modul, lembar validasi modul,

dan angket respon siswa.

Validasi Desain

Dalam pengembangan modul sangat diperlukan suatu kegiatan penilaian dan pengukuran. Kegiatan
tersebut dinamakan validasi yang bertujuan untuk mengumpulakan data sebagai dasar dalam
menetapkan apakah modul pembelajaran ini layak digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
menunjang tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Ada tiga validator dalam penelitian ini, yaitu satu

dosen pendidikan matematika dan dua guru mata pelajaran matematika SMP.



Revisi Desain
Jika desain yang telah dibuat kurang sesuai dengan kriteria yang ada maka akan dilakukan revisi
dan perbaikan. Namun jika desain telah dinilai baik, maka pengembangan modul melangkah ke tahap

selanjutnya.

Ujicoba Produk

Ujicoba produk dalam penelitian ini merupakan ujicoba terbatas. Ujicoba terbatas produk
dilakukan kepada kelompok kecil sebagai pengguna produk. Subjek ujicoba modul dilakukan kepada
siswa SMP/MTs yang belum pernah menerima materi operasi aljabar berjumlah 6 siswa. Ujicoba
bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran
menggunakan modul melalui observasi, hal ini akan berguna untuk menganalisis apakah perlu diadakan
perbaikan pada bagian-bagian modul yang sulit dipahami oleh siswa tersebut. Selain itu, ujicoba juga
bertujuan untuk mencari respon siswa bukan untuk mengukur kemampuan siswa. Dalam ujicoba
terbatas, setelah siswa menggunakan produk berupa modul pembelajaran, siswa diminta untuk menilai

produk tersebut.

Revisi Produk
Revisi dan perbaikan akan dilakukan jika produk tersebut belum sesuai dengan kriteria yang ada.
Namun jika produk telah dinilai baik dan layak untuk digunakan, maka proses pengembangan modul

dapat dikatakan berhasil.

Ujicoba Pemakaian

Ujicoba pemakaian diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya, ujicoba pemakaian tidak dilaksanakan, begitu juga untuk revisi produk dan
produksi masal. Hasil akhir dari proses pengembangan modul ini yaitu berupa modul pembelajaran
matematika untuk siswa kelas VIII SMP/MTs pada materi operasi aljabar yang telah direvisi sebanyak

dua kali.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini ialah metode angket dan

observasi. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi modul dan angket respon

siswa. Observasi yang dilakukan merupakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya (Sugiyono, 2013:146).

Instrumen Penelitian

Lembar Validasi Modul
Instrumen lembar validasi modul yaitu berupa angket validasi modul yang di dalamnya berisi
sejumlah pernyataan tentang aspek format, materi, bahasa, daya tarik, dan juga terdapat komentar

kritik saran, serta kesimpulan. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penilaian



dan pendapat validator terhadap modul pembelajaran yang disusun sehingga menjadi pedoman dan
acuan dalam merevisi modul. Data yang diperoleh dari angket validasi modul yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Adapun instrumen lembar validasi modul terlampir.

b. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini. Catatan lapangan diperoleh dari hasil observasi pada saat ujicoba terbatas modul. Kejadian-
kejadian unik atau kesulitan-kesulitan yang dialami siswa akan dicatat karena hal ini akan berguna
untuk menganalisis apakah perlu diadakan perbaikan pada bagian-bagian modul yang sulit dipahami
oleh siswa.

C. Angket Respon Siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai respon atau pendapat siswa terhadap
materi pembelajaran menggunakan modul. Setiap siswa diberi tugas untuk mengisi angket dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang disediakan untuk setiap item pertanyaan
yang diajukan. Data yang diperoleh dari angket respon siswa yaitu data kualitatif yang nantinya akan
diolah menjadi data kuantitatif. Adapun instrumen penelitian angket respon siswa terlampir.

Teknik Analisis Data
a. Validasi Modul Pembelajaran
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil validasi modul pembelajaran yaitu
menggunakan persentase validator (Sugiyono, 2013:99) menyebutkan bahwa sebelum menghitung
persentase persepsi validator, terlebih dahulu menentukan jumlah skor kriterium yaitu menggunakan

rumus sebagai berikut:

i SK=n-p-r i
Keterangan:
SK = jumlah skor kriterium (bila setiap butir item pernyataan mendapat skor tertinggi)
n = skor tertinggi
p = jumlah item pernyataan
r = jumlah validator

Setelah memperoleh jumlah skor kriterium, langkah selanjutnya menghitung jumlah skor hasil
pengumpulan data yang diperoleh dengan cara menjumlahkan keseluruhan jawaban validator untuk
setiap item pernyataan. Setelah jumlah skor hasil pengumpulan data diperoleh, maka persentase

persepsi validator dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

: o jumlah skor hasil pengumpulan data i
i Persentase persepsi validator = X100% 1

jumlah skor kriterium



Untuk menentukan modul pembelajaran tersebut apakah tergolong dalam kategori sangat baik, cukup
baik, kurang baik, atau sangat tidak baik dapat dilihat pada kriteria validasi berikut:
Tabel 1 Kriteria Validasi

Persentase persepsi Kriteria validasi
validator

75% < p <100% Sangat baik/sangat valid/tanpa revisi

50% <p<75% Cukup baik/cukup valid/sedikit revisi

25% < p <50% Kurang baik/kurang valid/banyak revisi

0% <p<25% Sangat tidak baik/sangat tidak valid/revisi total

Keterangan:
p = persentase persepsi validator (Sugiyono, 2013:99)

b. Angket Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap modul pembelajaran
yang dianalisis dengan persentase. Persentase respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

________________________________________

i Persentase respon siswa = — X 100% i
Keterangan:
A = proporsi siswa yang memilih alternatif jawaban pada setiap item pertanyaan
B= jumlah siswa (responden) ( Trianto, 2010:243)

Pada angket respon siswa digunakan option jawaban a sampai d yang mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif, yaitu: a (sangat positif); b (positif); ¢ (negatif); d (sangat negatif).
Modul dikatakan baik dan mendapat respon positif dari siswa apabila persentase yang diperoleh dari
angket respon siswa berada pada pilihan option jawaban a (sangat positif) dan option jawaban b

(positif) mencapai lebih dari atau sama dengan 80%.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan identifikasi awal telah diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa
saat ini kurang membantu siswa dalam pembelajaran karena jumlahnya terbatas dan buku modul
pembelajaran matematika untuk siswa belum tersedia. Sehingga dibutuhkan sebuah alat dalam pembelajaran
yang bisa mengatasi permasalahan tersebut yang berupa modul. Modul ini dapat membantu siswa untuk
memahami materi sesuai dengan kemampuannya masing-masing dan memotivasi siswa dalam belajar.
Modul dibuat dengan menggunakan bahasa yang sederhana, warna dan gambar yang menarik, serta dibuat
sebaik mungkin. Modul yang baik yaitu apabila modul telah layak digunakan dalam pembelajaran dan pada
saat ujicoba terbatas modul tidak menimbulkan permasalahan, serta modul memperoleh respon positif dari

siswa.



Berdasarkan kebutuhan siswa tersebut peneliti mengembangkan sebuah modul pembelajaran
matematika pada materi operasi aljabar untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Model pengembangan yang
digunakan untuk mengembangkan modul yaitu model pengembangan Sugiyono. Modul pembelajaran telah
divalidasi oleh tiga validator, yaitu: 1 dosen pendidikan matematika dan 2 guru matematika. Hasil validasi
dari validator menunjukkan tingkat kelayakan yang baik dan modul pembelajaran bisa diujicobakan dengan
revisi. Modul yang telah dinilai oleh validator kemudian direvisi sesuai dengan masukan perbaikan dari

validator. Berikut perbaikan yang dilakukan:

a. Menambahkan sub-sub materi di setiap kegiatan belajar pada daftar isi.
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Gambar 2: Revisi penambahan sub materi pada daftar isi: atas sebelum direvisi,

bawah setelah direvisi



b.

C.

Perbaikan tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran pada setiap awal kegiatan belajar.

Mengenar Bentux Argagar

Kompetensi Dasar
| 1 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional.

2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika

i serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belgjar.

| Indikator Pembelajaran

1 Mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika dari sustu |

| masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi aljabar.
2. Mengenal istilah-istilah yang terdapat pada bentuk aljabar.

| 3. Mampu bersikap percaya diri dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam |

. pembelajaran pengenalan bentuk aljabar.
o el
| 1 siswa dapat mengetahui bentuk aljabar dan bukan bentuk aljabar.

2. Sicwa dapat memahami istilah koefisien, variabel, konstanta, suku, suku

i sejenis, dan suku tidak sejenis.

3. Sicwa dapat percaya diri dan mempunyai rass ingin tahu yang tinggi dalsm -

i pembelajaran pengenalan bentuk aljabar.

Mengenar Bentuk Arjagar
+ Hompetensi Dasar
| 31 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional.
22 Memiliki rasa ingin tahu, percaya dir, dan ketertarikan pada |
i matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
ika, yang melalui belajar.

| Tujuan Pembelajaran
. 311  Mengenal bentuk aljabar melalui pemodelan matematika dari suatu .
| masalah nyata (bentuk verbal) yang berkaitan dengan operasi aljabar.

312 Mengenal istilah-istilah yang terdapat pada bentuk aljabar.
| 221 Mampu bersikap percaya diri dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi B

dalam pembelajaran pengenalan bentuk aljabar.

- Indikator Pembelajaran
3111 Siswa dapat mengetahui bentuk aljabar dan bukan bentuk aljabar.
3121 Siswa dapat

i suku sejenis, dan suku tidak sejenis.
2211 Siswa dapat percaya diri dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi

dalam pembelajaran pengenalan bentuk aljabar.

Gambar 3: Contoh perbaikan tujuan dan indikator pembelajaran

pada setiap awal kegiatan belajar: kiri sebelum direvisi, kanan setelah direvisi

Perbaikan pada pendefinisian istilah bentuk aljabar.
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EBmmk aljabar adalah bentuk penulisan yang merupakan kombinasi antara koefisien

é dan variabel.
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Note

Bentuk aljabar adalah bentuk penulisan yang merupakan kombinasi antara angka

(koefisien, konstanta, pangkat) dan huruf (variabel).

R
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Gambar 4: Perbaikan pada pendefinisian istilah bentuk aljabar:

atas sebelum direvisi, bawah setelah direvisi

i istilah koefisien, variabel, konstanta, suku, °




d.

Perubahan desain latihan 1 dan penambahan soal terbuka.

LATIHAN 1

LATIHAN 1

1. Tentukan nama suku dan koefisien o dari suku-sukn di bawah mi.
2 Ba—6 b 4a® —2a° —Ta +6
e 3a® — 26 —da+7 d éa’ +3a

1. Tentukan nama suku dan koefisien a dani suku-suku di bawah ini.
a 6a—6 b 4a°—2a®-Ta+6
c 3a®—2a*—4a+7 d 6a’+3a
e S5a—6x+7 £ 7xy—2a

=

Pak Joko membeli dua karung beras untuk kebutuhan resepsi di rumshnya. Setelsh
dibawa pulang, istri Pak Joko merasa beras yang dibeli kurang Kemudian Pak Joke
membeli laz sebamyak § kg Nyatakan bentuk aljabar dan beras yang dibeli Pak Joko.
2. Pak Joko membeli dua karung beras untuk kebutuhan resepsi di rumahnya. Setelah
dibawa pulang. 1stn Pak Joko merasa beras yang dibeli kurang. Kemudian Pak Joko
membeli lagi sebanyak 8 kg. Nyatakan bentuk aljabar dari beras yang dibeli Pak Joko.

3. Tentukanlah suku, vaniabel, dan koefisten dari bentuk-bentuk aljabar berikut!
a12x bodx® +2x e 2y + 10y7 + 497

.

Sebuzh pecakan jiks penyebutmya ditembah figa dan pembilimgnya dikurang: smpat

sama dengan —2. Nyatakan bentuk aljabar dari pemyataan tersebut.

3. Tentukanlah suku, variabel, dan koefisien dari bentuk-bentuk aljabar berilant! ?
a2y b.4x% +2x c 2y + 10y* + 4y° 5. Pertanyaan Terbuka

Buatlah susta cavifa yang bermakma bentuk aljabar 3x + 5. Pesjelas makna variabel dari

cerita yang kalian bust

4. Sebuah pecahan jika penyebutnya ditambah tiga dan pembilangnya dikurangi empat
dengan 7%, Nyatakan bentuk aljabar dari pernyataan tersebut.

6. Pertanyaan Terbuka
Tulislah dua bentuk aljzbar yang masing-masing terdin atas dua variabel!

7. Pertanvaan Terbuka
Cobalah kamm tulis satu contoh dan satu non-contoh danl sukm satu, suku duz, dan suku
tiga. Jelaskan mengapa disebut contoh dan mengapa non-comtok!

‘bentuk aljabar yang masing-masing terdiri atas dua variabel.

Gambar 5: Perubahan desain dan penambahan soal terbuka:

kiri sebelum direvisi, kanan setelah direvisi

Perbaikan penulisan skala penilaian tingkat penguasaan siswa terhadap materi pada umpan balik dan
tindak lanjut.

Rumus: e
1
i i Jumlah jawaban Anda yang benar ]
g Tingkat Penguasaan = 10 X 100%
1
oo e :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
Rumus =T T T T o e e e e e — e —— - —— -

1

i ) Jumlah jawaban Anda yang benar

I Tingkat Penguasaan = x 100%
1
1

10

90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup

0% - 69% = kurang

Gambar 6: Perbaikan penulisan skala penilaian tingkat penguasaan siswa:

atas sebelum direvisi, bawah setelah direvisi



f.  Memperbaiki gambar pada lab mini perkalian suku satu dengan suku dua, panjang sisi pada gambar

harus sama.

Perkalian Suku Satu Dengan Suku Dua Perkalian Suku Satu Dengan Suku Dua
Bahan: Ubin Aljabar Bahan: Ubin Aljabar

Ubin aljabar dinamai berdasarkan luas suatu persegi atau persegi panjang. Ubin aljabar dinamai berdasarkan luas suatu persegi atau persegi panjang.
Luas suatu persegi panjang merupakan hasil kali dar1 pamjang dan lebamya. Luas suatu persegi panjang merupakan hasil kali dart panjang dan lebamya

1 1
1 1
* 1 1 x 1 1

Kamu dapat menggunakan ubin aljabar untuk memodelkan persegi panjang Kamu dapat menggunakan ubin aljabar untuk memodelkan persegi panjang
vang lebih kompleks. Persegi panjang i akan membantu kanu memahanu
bagaimana menentukan hasil kali suku dua vang bentuknya sederhana

Panjang dan lebar masing-masing menyatakan faktor yang dikalikan.

vang lebih kompleks. Persegi panjang im akan membantu kamu memahanm
‘bagaimana menentukan hasil kali suku dua yang bentulmya sederhana.
Panjang dan lebar masing-masing menyatakan faktor yang dikalikan

Gambar 7: Perbaikan gambar:

kiri sebelum direvisi, kanan setelah direvisi

g. Mengganti penulisan istilah-istilan dalam glosarium sesuai urutan abjad dan memperbaiki
pendefinisian istilah yang kurang tepat.

GLOSARIUM
. Se== ] —

Bentuk aljabar : benrmk penulisan yaag merupakaa kombinasi atara koefisien

Bennuk aljabar . beanik pemulisan yans merupakan kombinasi antars angka
daz varibel (koefisien, konstanta, panskat) dan humf (varisbel).
Fariabal . lambang pengzent sustu bilimean yamz belum dibewbu Sinomial . beanik sljabar yumg dikubungkan olsh sam operasi fumlah
nilainya dengen jelas. atau selisib dan ditulis dalam bentuk paling sederhana.
Eonstanta - sl dari suar benuk alisbar yang berupa bilangan dan tidak Fouision . aktor Koustanta cars susfn suk pac beafak ajsbar
memmat verisbel
Fonstanea © sulkn dari suats bennuk aljabar yang benaps bilangan dn tidsk
Eogfision  faktor konstants dari sustu sukn peda benruk aljabar. memuat vaichel
Suku . veribel besern kosfisiennya stau komstors pads bennik - bennk sljsber yene tidsk divwbusekan olsh operasi julal
aljabar yang dipisahikan oleh operasi jumsh atm selisin vt selisih
Monomtal : beatuk aljabar yang tidak dibubungkon oleh operasi jumizh Polinomial : bemmik aljsbar yeng tarsusun aras lebih dari riga suku.
aram selisih.
Subu . varisbel beserm keefisiennya stsu komsmuta pads bemmuk
Binomial : bentuk aljabar yang dilubungkan oleh sam operasi jumlch aljaber yang dipisahken oleh operasi jumlzh atzu selisih.
ata selisih.
Trinomial . bemmik aljzbar yang dinubungkan sleh dus operssi jumish
Trinomial . bennik aljsbar yang dibwbungkan olsh dus cperasi jumlsh s selisth dan dirulis dalamm bentul pating sederhans
atam selisih.
Variahel . lambang penggend susm hiangan yang belim ket
Polinamial . benrmk aljshar yang ersusun sras lebih dai riga sk [

Gambar 8: Perbaikan glosarium:

kiri sebelum direvisi, kanan setelah direvisi

Produk yang telah direvisi kemudian diujicobakan kepada siswa terbatas. Ujicoba dilakukan pada
siswa SMP/MTs yang belum pernah menerima materi operasi aljabar yang berjumlah 6 siswa. Setelah
melaksanakan ujicoba diperoleh hasil angket respon siswa, dan dilakukan revisi tahap ke dua untuk

penyempurnaan modul sebagai berikut.



Memperbaiki penyusunan kalimat pada soal cek kemampuan.

. Lek Kemampuan |

B

l.@ga puluh tahun yang lalu adal@ekarang. Nyatakan

bentuk aljabar dari umur Mira tersebut!

- Cek Kemampuan |

——‘

1.<Tiga puluh tahun yang lalu umur Mira m@ sekarang. Nyatakan

bentuk aljabar dari umur Mira tersebut!

Gambar 9: Perbaikan penyusunan kalimat pada soal:

atas sebelum direvisi, bawah setelah direvisi

Perbaikan pada penjelasan terkait variabel.
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T

]

s
v

1T

é simbolkan dengan huruf “t"

Kata “dan” disimbolkan dengan “+"

Gambar 6 e é é e ’. . Gambar 6 e é '. ‘
Dua jeruk dan at tomat | Ti, 1, dua jeruk, Duajerukdan | Empattomat | Tiga apel, duajeruk,
Kata-kata Tiga apel 4 ! . el Kata-kata Tiga apel ! " =Y !
tiga tomat dan satu apel dan satu tomat tiga tomat dan satu apel dan satu tomat
S 3 2j+3t dt+1a Ja+2j+1t S kN %j+3t dt+1a Ja+2j+1t
6 bolkzn dengan huruf 2" ﬁ bolk.an Sogmbinal 5
(] dlsimbolkan dengan huruf W €Gatubush jennbYisimbolkan dengan huru
Keterangan Keterangan

é simbolkan dengan hurof "

Kata “dan” disimbolkan dengan “+”

Gambar 10: Perbaikan pada penjelasan terkait variabel: kiri sebelum direvisi,

kanan setelah direvisi




c. Perbaikan pada penjelasan terkait suku dua (binomial).

Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar yang

dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

a. Swuku satu atau monomial adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 3x, 4a2, —2ab, ...

b. Suku dua atau binomial adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operasi jumlah atau selisih.

Contoh: a® + 2, x + 2y, 3x2 — 5x, ...

Suku

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar yang

dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

a. Suku satu atau monomial adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 3x, 4a®, —2ab, ...

b. Suku dua atau binomial adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu

operasi jumlah atau selisili’ldan ditulis dalam bentuk paling sederhana.

Contoh: a? + 2, x + 2y, 3x2 — 5x, ...

Gambar 11: Perbaikan pada penjelasan terkait suku dua (binomial):

atas sebelum direvisi, bawah setelah direvisi

Secara keseluruhan, pengembangan modul dalam pembelajaran matematika pada materi operasi
aljabar untuk siswa kelas VIII SMP/MTs dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil
validasi dari validator menunjukkan persentase persepsi validator 84,3% dan masuk dalam kriteria validasi
yang pertama yaitu sangat baik. Modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan karakteristik penyusunan
modul diantaranya memuat rangkaian kegiatan belajar, materi yang digunakan sudah sesuai dengan Kl dan
KD, menggunakan bahasa yang sederhana, dan terdapat umpan balik atas penilaian siswa sehingga siswa
mengetahui tingkat penguasaan materi. Oleh karena itu modul yang dikembangkan dapat dikatakan baik dan
layak untuk digunakan meskipun ada hal yang harus direvisi berdasarkan saran perbaikan dari validator.
Sedangkan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan modul tergolong dalam kriteria baik
berdasarkan data hasil analisis angket respon siswa dengan skor total 91,7%. Aspek yang termuat dalam
angket respon siswa ini yaitu aspek tampilan, aspek kemudahan, dan aspek kondisi siswa ketika belajar
menggunakan modul. Hasil analisis dari pengisian angket respon siswa diketahui bahwa rata-rata jawaban
siswa diseluruh aspek berada pada kriteria kualitas baik. Modul yang dikembangkan mudah dipahami oleh
siswa, mempunyai tampilan yang menarik, dapat meningkatkan semangat belajar siswa, dan siswa merasa
senang ketika belajar menggunakan modul, sehingga respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
modul tergolong dalam kriteria baik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang

dikembangkan baik, layak digunakan, dan menarik untuk dipelajari.



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan
modul dalam pembelajaran matematika pada materi operasi aljabar untuk siswa kelas VIII SMP/MTs
dilakukan dengan menerapkan model pengembangan Sugiyono yang terdiri dari sepuluh tahap
pengembangan, yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. Karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian dilakukan sampai pada tahap ujicoba produk (ujicoba terbatas),
kemudian dilakukan revisi produk, dan hasil akhir yang berupa modul pembelajaran yang telah direvisi
sebanyak dua kali. Untuk tahap ujicoba pemakaian dan produksi masal tidak dilaksanakan. Modul
pembelajaran telah divalidasi oleh tiga validator, yaitu: 1 dosen pendidikan matematika dan 2 guru
matematika. Hasil validasi dari validator menunjukkan tingkat kelayakan yang baik dan modul pembelajaran
bisa diujicobakan dengan revisi. Setelah modul pembelajaran divalidasikan kemudian dilakukan revisi
produk sesuai masukan dari validator. Produk yang telah direvisi dan mendapatkan persentase persepsi
validator yang baik kemudian diujicobakan kepada siswa terbatas. Ujicoba modul dilakukan pada siswa
SMP/MTs yang belum pernah menerima materi operasi aljabar yang berjumlah 6 siswa. Setelah
melaksanakan ujicoba diperoleh hasil angket respon siswa, dan dilakukan revisi tahap ke dua untuk
penyempurnaan modul.

Secara keseluruhan, pengembangan modul dalam pembelajaran matematika pada materi operasi
aljabar untuk siswa kelas VIII SMP/MTs dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil
validasi dari validator menunjukkan persentase persepsi validator 84,3% dan masuk dalam kriteria validasi
yang pertama yaitu sangat baik. Sedangkan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan modul
tergolong dalam kriteria baik berdasarkan data hasil analisis angket respon siswa dengan skor total 91,7%.
Disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan baik, layak digunakan, dan menarik untuk

dipelajari.

Saran Pemanfaatan

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini perlu dikaji lebih lanjut dan dikembangkan lagi, serta
diujicobakan secara keseluruhan dalam ujicoba yang lebih besar agar dihasilkan produk yang lebih baik.
Kemudian pendidik harus selalu berkreasi untuk membuat modul pembelajaran yang lebih baik dan dapat

digunakan dalam pembelajaran.
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